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Pengaruh Penanaman Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L) Moench) dan 
Jagung (Zea Mays) pada Tanah yang Mengandung Hasil Biogas (Slurry Cair) 
Terhadap Efektifitas Pertumbuhan dan Analisis Kimia 
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RINGKASAN 
Slurry cair adalah hasil pengolahan biogas yang dihasilkan dari feses dan 
urine ternak. Tanah yang mengandung campuran slurry cair secara fisik tampak 
agak gembur, berwarna hitam dan kaya akan unsur hara. Kualitas hijauan yang 
baik sangat dipengaruhi oleh kandungan hara dalam tanah, berbeda dengan tanah 
tanpa adanya campuran slurry cair yang terlihat berwarna coklat dan kurang 
gembur. Tanah yang kekurangan unsur hara dapat dibantu dengan penambahan 
bahan organik yang berasal dari limbah peternakan. Limbah kotoran sapi sebagai 
salah satu kotoran kandang merupakan zat organik yang besar digunakan sebagai 
pupuk organik dalam pertanian. 
Pupuk organik merupakan sisa tanaman, hewan dan sampah organik 
lainnya yang biasa ditambahkan kedalam tanah sebagai sumber hara tanaman dan 
juga untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Pupuk organik ini tidak mengandung 
unsur hara dalam jumlah yang besar namun penambahan bahan organik kedalam 
tanah dapat menurunkan defisiensi nitrogen pada tanaman. manfaat utama pupuk 
organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisik dan biologis tanah, 
selain sebagai sumber hara bagitanaman. 
Penelitian ini dilakukan guna menentukan jenis tanah yang paling baik 
sebagai media tanaman yang paling baik dalam pertumbuhan tanaman sorgum 
(sorgum bicolor L.Moench) dan jagung (Zea mays), serta mengetahui kualitas 
nutrisi (Bahan Kering, Lemak Kasar, Serat Kasar, Bahan Organik dan  Protein 
Kasar) sorgum (sorgum bicolor L.Moench) dan jagung (Zea mays). Penelitian 
akan dilaksanakan pada lahan yang terdapat di peternakan rakyat “Izzah Farm” 
yang berlokasi di dusun Jagoan, kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan dua 
faktor perlakuan. Faktor pertama keadaan tanah yang terdiri dari 2 jenis tanah 
yaitu tanah tanpa campuran slurry cair dan tanah dengan campuran slurry cair. 
Faktor kedua varietas terdiri dari varietas sorgum (sorgum bicolor L.Moench) dan 
jagung (Zea mays) biji-2. Analisis data menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada perlakuan yang berpengaruh nyata. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Produksi limbah peternakan menjadi permasalahan yang harus dibenahi 
sehingga perlu dilakukan pengolahan  Populasi sapi potong di Indonesia 
diperkirakan 10,8 juta ekor dan sapi perah 350.000-400.000 ekor. Rata-rata 
satu ekor sapi setiap hari menghasilkan 7 kilogram kotoran kering, maka 
kotoran kering yang dapat dihasilkan di indonesia sebesar 78,4 juta Kilogram 
per hari (budiyanto, 2011). Pemanfaatan limbah peternakan khususnya 
kotoran ternak sapi menjadi biogas mendukung konsep zero waste sehingga 
sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dapat dicapai. hal 
ini sangat menguntungkan karena mampu memanfaatkan sumber daya alam 
tanpa merusak alam, sehingga siklus ekologi tetap terjaga. Biogas merupakan 
renewable energi yang dapat dijadikan bahan bakar alternatif untuk 
menggantikan bahan bakar yang berasal dari fosil seperti minyak tanah dan 
gas alam (Houdkova et.al., 2008). Pemanfaatan biogas sebagai sumber energi 
alternatif dapat mengurangi penggunaan kayu bakar, dengan demikian dapat 
mengurangi usaha penebangan hutan, sehingga ekosistem hutan terjagadan 
mengurangi efek rumah kaca. Biogas menghasilkan api biru yang bersih dan 
tidak menghasilkan asap.  
Manfaat lain mengolah limbah peternakan menjadi energi alternatif 
biogas adalah dihasilkannya sisa pembentukan biogas yang bisa digunakan 
untuk pupuk organik bagi tanaman berbentuk padat dan  cair. Pupuk dari 
limbah peternakan tersebut memiliki kadar pencemar  biochemical oxygen 
demand (BOD) dan  chemical oxygen demand (COD) berkurang sampai 90% 
yang mengakibatkan di kondisi ini pupuk dari limbah sudah tidak berbau, 
pupuk hasil dari pembentukan biogas berbentuk padat dan cair biasanya 
disebut slurry. Slurry berwujud cair cenderung padat, berwarna coklat terang 
atau hijau dan cenderung gelap, sedikit atau tidak mengeluarkan gelembung 
gas, tidak berbau dan tidak mengundang serangga, apabila sudah memadat dan 
mengering, warna slurry berubah menjadi coklat gelap bertekstur lengket, liat 
dan tidak mengkilat, bentuknya tidak seragam dan berkemampuan mengikat 
air yang baik. Slurry kotoran sapi mengadung 1,8-2,4 % nitrogen; 1,0-1,2% 
fosfor (P205); 0,6-0,8% potassium (K 20) dan 50-75%  bahan organik. 
Kandungan solid yang paling baik untuk proses anaerobic yaitu sekitar 8%.  
Slurry cair dapat digunakan sebagai pupuk organik karena seluruh bahan 
penyusunnya berasal dari bahan organik yaitu kotoran ternak yang telah 
berfermentasi, hal ini menjadikan slurry sangat baik untuk menyuburkan lahan 
dan meningkatkan produksi tanaman.. Tanah yang diberi slurry menjadi lebih 
gembur serta mudah mengikat nutrisi dan air. Slurry juga meningkatkan 
populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah. Kandungan rata-rata nitrogen 
slurry dalam bentuk cair (basah) lebih tinggi dibandingkan dalam bentuk 
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padat (kering). Perbandingan antar nutrisi pada slurry menunjukkan 
kandungan nitrogen cenderung lebih tinggi dibandingkan fosfor dan kalium. 
Teknologi pencernaan anaerob bila digunakan dalam sistem perencanaan 
yang matang, tidak hanya mencegah polusi tetapi juga menyediakan energi 
berkelanjutan, pupuk dan rekover inutrient tanah. Proses ini dapat mengubah 
limbah dari suatu masalah menjadi suatu yang menguntungkan.  
Selain dapat mengatasi masalah lingkungan (zero waste), biogas yang 
dihasilkan dari pengolahan limbah kotoran ternak juga dapat menjadikan 
peternakan mandiri energi, sehingga menghemat biaya pemeliharaan hewan 
ternak (zero cost). Bahan baku pembuatan biogas sudah tidak dapat 
menghasilkan gas lagi, sisanya dapat dijadikan produk sampingan seperti 
pupuk organik padat dan cair. Oleh petani, pupuk tersebut dapat digunakan 
sendiri maupun dijual lagi sehingga menambah pendapatan (Harayati dalam 
Wahyuni 2011). Pupuk organik yang dihasilkan dari pembuatan biogas juga 
dapat digunakan untuk menanam bahan pakan sendiri untuk ternak misal 
rumput-rumputan, jagung, sorgum dan lainnya. 
Tanah di peternakan rakyat “Izzah Farm” desa Jagoan, Kecamatan 
Sambi, Kabupaten Boyolali ini sebagian tercampur dengan hasil pengolahan 
biogas yaitu slurry cair. Terlihat secara fisik tanah yang mengandung 
campuran slurry cair agak gembur, berwarna hitam dan kaya akan unsur hara. 
Kualitas hijauan yang baik sangat dipengaruhi oleh kandungan hara dalam 
tanah. Berbeda dengan tanah tanpa adanya campuran slurry cair yang terlihat 
berwarna coklat dan kurang gembur. Tanah yang kekurangan unsure hara 
dapat dibantu dengan penambahan bahan organik yang berasal dari limbah 
peternakan. Limbah kotoran sapi sebagai salah satu kotoran kandang 
merupakan zat organik yang besar digunakan sebagai pupuk organic dalam 
pertanian. 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Jenis tanah manakah yang paling baik dalam pertumbuhan tanaman 
sorgum (sorgum bicolor L Moench)? 
b. Bagaimanakah karakteristik kandungan kimia sorgum (sorgum bicolor L 
Moench) pada jenis tanah yang berbeda? 
c. Jenis tanah manakah yang paling baik dalam pertumbuhan tanaman jagung 
(Zea Mays)? 
d. Bagaimanakah karakteristik kandungan kimia jagung (Zea Mays) pada 
jenis tanah yang berbeda? 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Menentukan jenis tanah yang paling baik dalam pertumbuhan tanaman 
sorgum (sorgum bicolor L Moench). 
b. Mengetahui karateristik kimia (Bahan Kering, Lemak Kasar, Serat Kasar, 
BETN, Bahan Organik, Protein Kasar dan TDN) sorgum (sorgum bicolor 
L Moench). 
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c. Menentukan jenis tanah yang paling baik dalam pertumbuhan tanaman 
jagung (Zea Mays). 
d. Mengetahui karateristik kimia (Bahan Kering, Lemak Kasar, Serat Kasar, 
BETN, Bahan Organik, Protein Kasar dan TDN) jagung (Zea Mays). 
1.4 Urgensi Penelitian 
Slurry Cair merupakan sisa hasil biogas yang pada era ini sudah mulai  
berkembang dikalangan masyarakat, namun pemanfaatan semua komponen 
biogas belum digunakan secara maksimal. Slurry cair merupakan hasil biogas 
yang berasal dari limbah kotoran sapi mengandung zat organik yang 
diharapkan dapat digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian. 
Sehingga perlu pengembangan dalam pemanfaatnya agar dapat mengubah 
limbah dari suatu masalah menjadi suatu yang menguntungkan.  
1.5 Luaran Penelitian 
Slurry cair merupakan hasil biogas yang mengandung unsur hara yang 
terbilang lengkap seperti P, Mg, Ca, K, Cu dan Zn. Luaran yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah menjadikan hasil biogas berupa Slurry cair sebagai 
pupuk organik yang mendukung pertumbuhan tanaman pakan ternak yaitu 
jagung dan sorgum.  
1.6 Manfaat penelitian 
1. Sebagai bahan informasi pada petani/peternak tentang pemanfaatan Slurry 
Cair  sebagai pupuk organik yang berpotensi untuk mendukung 
pertumbuhan pakan ternak yaitu sorgum dan jagung.  
2. Alternatif pengganti pupuk kimia 
 
  
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Kesuburan Tanaman 
Upaya yang dilakukan untuk penghambatan nitrifikasi dan peningkatan 
pemanfaatan Nitrogen adalah dengan mempertahankan jumlah dan diversitas 
kualitas masukan seresah, sehingga akan meningkatkan imobilisasi NH4+ 
(substrat nitrifikasi) dan persaingan O2 antara bakteri heterotrof dan bakteri 
nitrifikasi. Penghambatan nitrifikasi dengan menggunakan seresah kualitas 
rendah (polifenol, lignin, kandungan C/N rasio tinggi) menghambat nitrifikasi 
secara tidak langsung yaitu dengan mendorong pertumbuhan mikrobia 
heterotrof. Dengan penambahan seresah kualitas rendah dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri nitrifikasi yang selanjutnya akan mempengaruhi laju 
nitrifikasi dan terjadilah proses penghambatan nitrifikasi (Purwanto, 2007). 
Unsur fosfor (P) sifatnya mobil dalam tanaman, artinya mudah 
dipindahkan dari bagian daun yang tua ke titik tumbuh. Gejala kekahatan 
fosfor pada tanaman akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil, 
pertumbuhan akar buruk, kedewasaan terlambat, warna daun hijau kelam, dan 
muncul warna keunguan misalnya pada jagung. Sebaliknya, Jika P berlebihan 
meskipun tidak secara langsung meracuni tanaman, akan menyebabkan 
merangsang pertumbuhan organisme perairan, mempercepat eutrofikasi, dan 
P tanah yang berlebih meningkatkan pengangkutan P dalam sedimen, serta air 
limpasan (Yuwono 2010). 
Pemberian pupuk cair organik dosis 15 cc/l dan  waktu aplikasi 4 dan 8 
MST, dapat meningkatkan  K-tersedia  Entisols sebesar 0,24 me 100 g-1 
menjadi 0,52 me 100 g-1, pada aplikasi 3, 6 dan 9 MST K-tersedia tanah 
cenderung menurun. Penurunan tersebut dapat disebabkan  karena adanya 
proses pencucian air hujan ataupun run off. Ketersediaan K  dalam tanah 
sangat tergantung pada penambahan dari luar maupun dari  fiksasi dari tanah 
itu sendiri. Namun besar kecilnya ketersediaan K untuk  tanaman juga 
dipengaruhi oleh seberapa besar kehilangan K dalam tanah baik  yang 
diakibatkan oleh pencucian, terangkut saat panen maupun akibat draenase 
(Menurut Isrun, 2009). 
Alternatif usaha untuk memperbaiki atau meningkatkan kesuburan 
tanah pertanian secara berkelanjutan adalah dengan pemberian bahan organik. 
Penambahan bahan organik sangat membantu dalam memperbaiki tanah yang 
terdegradasi,  karena pemakaian pupuk organik dapat mengikat unsur hara 
yang mudah hilang serta membantu dalam penyediaan unsur hara tanah 
sehinnga efisiensi pemupukan menjadi lebih tinggi. Selain itu, bahan organik 
dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah dan mengurangi kehilangan 
unsur hara yang ditambahkan melalui pemupukan sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi pemupukan.  Penambahan bahan organik ke dalam 
tanah dapat dilakukan dengan pemberian   sisa atau limbah tanaman dan 
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kotoran hewan. Pemanfaatan limbah tersebut dapat mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan dan menekan biaya produksi (Hairiah 2000). 
2.2 Slurry Cair 
Hasil proses fermentasi anaerob pada instalasi biogas adalah 
terbentuknya limbah cair berbentuk slurry. Slurry mengalami penurunan 
COD sebesar 90% dari kondisi bahan awal dan perbandingan BOD/COD 
slurry sebesar 0,37. Nilai ini lebih kecil dari perbandingan BOD/COD limbah 
cair sebesar 0,5. Slurry juga mengandung lebih sedikit bakteri pathogen 
sehingga aman untuk digunakan sebagai pupuk (Widodo dkk, 2007). Pupuk 
merupakan semua bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur seperti Nitrogen, Phosphor, Kalium dan unsur hara 
lainnya yang esensial bagi pertumbuhan tanaman.  
Haga (1999) dan Oman (2003) menjelaskan bahwa pupuk organik cair 
dapat dibuat dari bahan-bahan organik berbentuk cair (limbah organik cair) 
dengan cara mengomposkan dan memberi aktivator pengomposan sehingga 
dapat dihasilkan pupuk organik cair yang stabil dan mengandung unsur hara 
lengkap. 
Kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak terlau tinggi 
bila  dibandingkan dengan pupuk anorganik tetapi pupuk organik mempunyai 
keistimewaan yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan daya 
serap dan daya simpan air sehingga secara keseluruhan dapat meningkatkan 
kesuburan tanah. Pengunaan pupuk organik cair mempunyai beberapa 
manfaat diantaranya dapat meningkatkan pembentukan klorofil daun, 
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh serta 
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan (Rizqiani dkk, 2007). 
Pupuk organik cair mengandung unsur nitrogen yang berfungsi 
menyusun semua protein, asam amino dan unsur hara mikro yang berfungsi 
sebagai katalisator dalam proses sintesis protein dan pembentukan klorofil 
(Salisbury dan Ross, 1995). Beberapa penelitian menunjukkan penggunaan 
pupuk organik cair memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 
tanaman. Misalnya penelitian Rizqiani, dkk (2007) untuk tanaman buncis, 
Parman (2007) untuk tanaman kentang, Rahmi dan Jumiati (2007) untuk 
tanaman jagung manis. 
2.3 Pupuk Organik 
Pupuk organik merupakan sisa tanaman,hewan dan sampah organik 
lainnya yang biasa ditambahkan kedalam tanahsebagai sumber hara tanaman 
dan juga untuk memperbaiki sifat fisik tanah.Pupuk organik ini tidak 
mengandung unsur hara dalam jumlah yang besar namun penambahan bahan 
organik kedalam tanah dapat menurunkandefisiensi 'itrogen pada tanaman. 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasaldari sisa/sisa tanaman, hewan atau 
manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos baik yang 
berbentuk cair maupun padat. Pupuk organik mengandungan hara makro dan 
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mikro rendah sehingga perlu diberikan dalamjumlah banyak. &anfaat utama 
pupuk organik adalah dapat memperbaikikesuburan kimia, fisik dan biologis 
tanah, selain sebagai sumber hara bagitanaman. Pupuk organik dapat dibuat 
dari berbagai jenis bahan, antaralainsisa panen jerami, brangkasan, tongkol 
jagung, bagas tebu, sabut kelapa,serbuk gergaji, kotoran hewan, limbah media 
jamur, limbah pasar, limbahrumah tangga dan limbah pabrik, serta pupuk 
hijau. Karena bahan dasar  pembuatan pupuk organik bervariasi, kualitas 
pupuk yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan kualitas bahan asalnya. 
(Barbarick, 2006). 
Beberapa peran pupuk organik di dalam tanah antara lain adalah 
memperbaiki struktur tanah dan pengolahan tanah menjadi lebih mudah 
karenatanah menjadi lebih ringan dan gembur. Pupuk organik mengandung 
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Mikrobia 9 
mikrobia yang terdapat dalam pupuk organik membantu 
meningkatkankesuburan tanah melalui pengikatan nitrogen, dan juga 
membantu dalam proses mineralisasi senyawa/senyawa kimia dalam tanah. 
Pupuk organik  juga mengandung hormon/hormon dan zat antibiotik yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman (Guadalupe, 2000) 
Pupuk kandang mempunyaibeberapa manfaat dari penggunaannya pada 
tanaman. Pupuk kandangdapat menyediakan unsur hara makro (N, P, K) dan 
Mikro ( Ca, Mg, S, Na, Fe,Cu, Mo ). Daya ikat ionnya tinggi sehingga akan 
mengefektifkan penggunaanpupuk anorganik dengan meminimalkan 
kehilangan pupuk anorganik akibatpenguapan atau tercuci oleh hujan. 
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  
Penggunaan pupuk kandangdapat mendukung pertumbuhan tanaman 
karena struktur tanah sebagaimedia tumbuh tanaman dapat diperbaiki. 
Diantara pupuk kandang, pupuk kandang sapi mempunyai kadar seratyang 
tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran C/N rasioyang 
cukup tinggi >40. Tingginya kadar C dalam pupuk kandang sapi menghambat 
penggunaan langsung kelahan pertanian karena akanmenekan pertumbuhan 
tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadikarena mikroba dekomposer 
akan menggunakan N yang tersedia untukmendekomposisi bahan organik 
tersebut sehingga tanaman utama akankekurangan N. Untuk memaksimalkan 
penggunaan pupuk kandang sapiharus dilakukan pengomposan agar menjadi 
kompos pupuk kandang sapidengan C/N rasio di bawah 20                 
(Hartatik dan Widowati, 2006). 
Pupuk organik juga memiliki sifat yang menunjukkan bahwa pupuk 
organik bukanlah pilihan yang terbaik untuk pertanian. Sifat – sifat tersebut 
antara lain adalah : (1) Pupuk organik yang telah mengalami proses 
dekomposisi, khususnya yang diaplikasikan dalam jumlah besar dapat 
menyebabkan polusi air tanah. (2) Tidak dapatlangsung dimanfaatkan oleh 
tanaman dalam bentuk hara organik. (3) Kandungan unsur hara yang penting 
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bagi tanaman sangatlah kecil. (4) Pupukorganik tidak meningkatkan jumlah 
bahan organik secara signifikan (antara 1– 2 % atau lebih) dalam 1 atau 2 
tahun pengaplikasiannya. (5) Pupuk organikbukanlah satu-satunya faktor 
yang mempengaruhi kualitas produk, sepertipeningkatan kandungan 
antioksidan (Mamaril, 2004). 
2.4  Jagung 
Jagung merupakan tanaman semusim dengan batang tumbuh tegak, 
berakar  serabut dan mempunyai tinggi antara 1 – 3 m. Tanaman jagung 
banyak di budidayakan  karena  penyebarannya  sangat  luas,  serta 
kemampuan tanaman  tersebut untuk mampu  beradaptasi  dengan  baik  pada  
berbagai  kondisi  lingkungan. Jagung tumbuh dengan baik di wilayah yang 
berada pada 580 LU dan 500 LS, sampai ketinggian  lebih dari 3.000 mdpl, 
dengan  kondisi  curah  hujan  tinggi  sampai rendah, lahan marjinal sampai 
subur, dan dari wilayah beriklim tropis (panas) sampai sub-tropis 
(Zubachtirodin et al 2011). 
Jagung  merupakan  tanaman  semusim  (annual).  Satu  siklus  
hidupnya diselesaikan dalam 80-150  hari. Pada Jagung, varietas unggul 
mempunyai sifat berproduksi tinggi, umur pendek, tahan serangan penyakit 
utama dan sifat-sifat lain yang menguntungkan. Varietas unggul ini dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu jagung hibrida dan varietas jagung bersari 
bebas. Nama beberapa varietas jagung yang dikenal antara lain Abimanyu, 
Arjuna, Bromo, Bastar Kuning, Bima, Genjah Kertas, Harapan, Harapan 
Baru, Hibrida C1 (Hibrida Cargil 1), Hibrida IPB 4, Kalingga, Kania Putih, 
Malin, Metro, Nakula, Pandu, Parikesit, Permadi, Sadewa, Wiyasa, dan 
Bogor Composite-2 (Sumarianto 2012). 
Pemberian pupuk merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi jagung. Pemupukan yang biasa dan kebanyakan dilakukan oleh 
petani hanya melalui     tanah,    sehingga unsur hara yang diberikan diserap 
oleh akar tanaman, kemudian ditransformasi menjadi bahan-bahan yang 
berguna bagi pertumbuhan tanaman. Pemupukan melalui tanah tersebut 
terkadang kurang efektif manfaatnya. Hal ini disebabkan karena beberapa 
unsur hara telah larut lebih dahulu dan hilang bersama air perkolasi atau 
mengalami  fiksasi  oleh  koloid  tanah,  sehingga  tidak dapat diserap oleh 
tanaman jagung. Upaya yang dapat ditempuh agar pemupukan lebih efektif 
dan efisien adalah dengan menyemprotkan larutan pupuk melalui daun 
tanaman. Pemberian pupuk daun tersebut dapat memperbaiki pertumbuhan, 
mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi, dan dapat 
meningkatkan hasil tanaman (Rahmi dan Jumiati 2007). 
Pemeliharaan tanaman jagung sering kali ditemui gangguan hama dan 
penyakit. Hama pada tanaman jagung tersebut ialah lalat bibit (Atherigona 
exigua-Stein), Ulat Agrotis (Agrotis sp.), Ulat daun (Prodenia litura F.) dan 
Penggerek daun (Sesamia inferens WLK), sedangkan Penyakit-penyakit pada 
8 
jagung di antaranya adalah becak daun (Helminthosporium sp.) dan karat 
daun (Puccinia sorghi-Sehw). Serangan lalat bibit ini berlangsung sampai 
tanaman berumur tanaman ± 3 minggu. Ulat daun menyerang pupuk daun 
pada waktu tanaman berumur 1 (satu) bulan dan penggerek daun menyerang 
pada waktu tanaman telah berbunga. Tindakan pencegahan dapat dilakukan 
untuk mengendalikan hama penggerek daun ini dengan penyemprotan segera 
setelah terlihat adanya telur-telur yang biasanya terletak di bawah daun pada 
saat menjelang berbunga (Fatkhonudin 2011). 
Jagung dapat ditanam di daerah dataran rendah sampai dataran tinggi 
(daerah pegunungan) yang memiliki ketinggian sekitar 1.000 m atau lebih 
dari permukaan laut (dpl). Umumnya jagung yang ditanam di daerah dengan 
ketinggian kurang dari 800 m dpl akan memberikan hasil yang tinggi. Jagung 
yang ditanam di tanah dengan ketinggian antara 800 m sampai 1.200 m dpl 
juga masih dapat berproduksi dengan baik (Warisno, 1998). 
Kemasaman tanah (pH) yang terbaik untuk jagung adalah sekitar 5,5-
7,0. Tanah dengan kemiringan tidak lebih dari 8% masih dapat ditanami 
jagung dengan arah barisan tegak lurus terhadap miringnya tanah, dengan 
maksud untuk mencegah keganasan erosi yang terjadi pada waktu turun hujan 
deras.  Jagung dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah mulai tanah 
dengan tekstur berpasir hingga tanah liat berat.  Tanah yang dikehendaki 
adalah tanah gembur dan subur, karena tanaman jagung memerlukan aerasi 
dan pengairan yang baik. Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik 
bagi pertumbuhannya. Tanah-tanah berat masih dapat ditanami jagung 
dengan pengerjaan tanah lebih sering selama pertumbuhannya, sehingga 
aerasi dalam tanah berlangsung dengan baik (Zubachtirodin et al., 2011) 
2.5  Sorgum 
Sorgum bukan merupakan tanaman asli Indonesia tapi berasal dari 
wilayah sungai niger di afrika (soeranto, 2011). Negara penghasil sorgum 
utama adalah India, Cina dan Amerika Serikat. Indonesia meruakan negara 
yang ketinggalan dalam komuditas sorgum, baik dalam hal penelitian, 
produksi, pengembangan, penggunaan dan ekspor. Secara nasional enghasil 
sorgum di Indonesia adalah Jawa Tengah (Purwodadi, pati, demak, wonogiri), 
Yogyakarta, Jawa Timur (Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Probolinggo) dan 
sedikit di Nusa tenggara barat dan Timur (Beti at al., 1990). 
Sorgum dapat tumbuh pada hampir semua tanah, pada daerah tanah 
dengan tingkat kesuburan tinggi, sedang, bahkan rendah. Tanaman ini dapat 
beradatasi dengan baik  pada tanah yang sedikit masam (PH=5) hingga 
sedikit basa (PH=7,5). Sorgum meruakan tanaman yang sangat potensi untuk 
dikembangan karena mudah tumbuh dalam dalam berbagai macam kondisi 
tanah (Kirihio syanette S, 2013). 
Masalah utama pengembangan sorgum adalah nilai keunggulan 
komparatif dan kompetitif sorgum yang relatif rendah dan usaha tani sorgum 
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di tingkat petani belum intensif. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan 
pengelolaan sistem produksi sorgum secara menyeluruh (holistik) melalui 
empat dimensi, yaitu wilayah (areal tanam sorgum), ekonomi (nilai 
keunggulan komparatif dan kompetitif sorgum terhadap komoditas lain), 
sosial (sikap dan persepsi produsen terhadap sorgum sebagai bagian dari 
usaha taninya), dan industri (nilai manfaat sorgum sebagai bahan baku 
industri makanan dan pakan ternak) (Sirappa, 2003). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terdapat di peternakan rakyat 
“Izzah Farm” yang berlokasi di dusun Jagoan, kecamatan Sambi, Kabupaten 
Boyolali. Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan dari bulan 
Oktober sampai dengan bulan Desember 2015. 
3.2  TahapanPenelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih sorgum bicolor L 
moech,benih jagung (Zea Mays) bisi-2, lahan tanpa adanya campuran slurry 
dan tanah dengan adanya campuran slurry. Sedangkan alat yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah cangkul, gembor, meteran, pacak perlakuan, jaring 
net, tali, pisau, plastik. Pengambilan 100 gram sampel tanah untuk dianalisis 
kandungan N, P, K, C- organic dan pH. Pengolahan tanah dan pembuatan plot 
dengan ukuran tanah panjang 8,8 meter dan lebar 4,2 meter dibagi menjadi 4 
petak,dengan ukuran masing-masing petak adalah panjang 3,8 meter dan 
lebar 1,85 meter dengan jarak antar tanah 1,2 meter dan jarak antar varietas 
0,5 meter.Setiap petak terdapat 12 perlakuan dengan jarak tanam 70 x 20 cm, 
pengolahan tanah ini dilakukan 2 minggu sebelum penanaman. Penanaman 
sebanyak 3 benih per lubang tanam. Peubah yang di amati terdiri dari 
pertumbuhan tanaman, Bahan Kering, Lemak Kasar, Serat Kasar, BETN, 
Bahan Organik, Protein Kasar dan TDN. 
3.3 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 
dua factor perlakuan. Faktor pertama keadaan tanah yang terdiri dari 2 jenis 
tanah yaitu tanah tanpa campuran slurry cair dan tanah dengan campuran 
slurry cair. Faktor kedua varietas terdiri dari varietas sorgum bicolor L. 
moech dan jagung (Zea Mays) bisi-2. Analisis data menggunakan Uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) pada perlakuan yang berpengaruh nyata. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Jadwal Kegiatan 
dwal 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 
Pembuatan 
proposal 
              
Pembimbingan 
usulan proposal 
              
Proposal siap               
Persiapan alat 
dan bahan* 
              
Perlakuan               
Analisis data               
Penyelesaian 
hasil penelitian, 
pembuatan 
laporan 
              
Publikasi hasil               
 
  
12 
4.2 Rancangan Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang  
 Ember 2 x  @ Rp. 15.000,00 Rp.      30.000,00 
 Pacul 2 x @ Rp. 200.000,00 Rp.    400.000,00 
 Paranet 15 m (Rp. 13.000,00) Rp.    195.000,00 
 Jaring Ayam 1 Bundel @ Rp. 90.000,00 Rp.      90.000,00 
 Tong air  Rp.    150.000,00 
 Alat penyiram tanaman 2 x @ Rp. 40.000,00 Rp.      80.000,00 
2. Operasional  
 Pembelian lahan 10 meter @ Rp 300.000,00 Rp. 3.000.000,00 
 Slurry cair 1 bak @Rp 300.000,00 Rp.      55.000,00 
 Analisis kandungan nutrisi tanaman Rp 
50.000,00/analisis x5 
Rp.    250.000,00 
 Analisis Kandungan tanah 4 sampel @ Rp 
100.000,00 
Rp.    400.000,00 
 Sewa Laboratorium Nurtisi  Rp.    150.000,00 
 Bambu 10 batang dan pemotongan Rp.    200.000,00 
 Bibit Jagung hibrida @ 55.000x 1 kg Rp.      55.000,00 
 
 
Bibit Sorghum @ 10.000x 1 kg Rp.      10.000,00 
 Transportasi Solo-Boyolali 15 minggu x 4/@ 
50.000,00 
Rp.  3.000.000,00 
3 Keskretariatan  
 Dokumentasi Rp.    100.000,00 
 Penjilidan proposal Rp.      50.000,00 
 Publikasi hasil penelitian Rp.      50.000,00 
4 Lain-lain Rp.    150.000,00 
 TOTAL Rp 8.660.000,00 
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